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PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian karena dalam
Pendahuluan akan dibahas alasan melakukan penelitian dan pentingnya sebuah penelitian
untuk dilakukan. Tetapi pendahuluan saja tidak cukup untuk membuat suatu penelitian
berhasil dan selesai dengan baik. Sehingga perlu ditambahkan sub bab seperti latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penetilitan, manfaat penelitian, batasan
masalah, dan juga asumsi masalah yang akan menjelaskan secara lebih detail mengenai
maksud dari sebuah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Persaingan dunia industri saat ini sudah semakin ketat. Setiap industri dituntut untuk
melakukan segala sesuatu secara efektif dan efisien. Perusahaan yang efektif dan efisien
dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya adalah sistem pengiriman. Logistik produk
tidak mendapatkan nilai tambah namun diperlukan untuk menunjang keberlangsungan
industri tersebut dikarenakan raw material ataupun finished good yang digunakan tidak
selamanya berada dalam perusahaan tersebut dan memerlukan adanya pengiriman.

Logistik manajemen merupakan proses melakukan perencanaan, melakukan
pelaksanaan, dan melakukan kontrol secara efisien (Campbell, 2005). Setiap negara
mengeluarkan banyak dana secara annual ke dalam aktivitas logistik. Beban biaya logistik
di Indonesia mencapai 27% berdasarkan produk domestik bruto, beban biaya logistik ini
didominasi oleh biaya transportasi produk (Wirabrata, 2013) dikarenakan transportasi
merupakan salah satu aktivitas utama dalam memenuhi dan mengirimkan kebutuhan suatu
perusahaan. Sistem transportasi adalah organisasi yang mendesain, mengatur, melakukan set
up, dan membuat jadwal pesanan barang transportasi selama periode waktu yang terbatas
dengan batasan teknis dan biaya serendah mungkin (Herbert,2009).

PT Coca Cola Bottling merupakan perusahaan multinasional yang telah memasarkan
minuman di Indonesia sejak tahun 1927. Perusahaan ini memiliki sistem produksi make to
stock, sehingga pembuatan produk secara berkelanjutan diharuskan untuk memenuhi
permintaan pelanggan. PT Coca Cola Bottling memiliki lebih 664 jenis produk dengan berat
dan dimensi yang berbeda. Berdasarkan data pengiriman yang didapatkan dari departemen

sales and operation planner setiap harinya ada 28 distribution center yang melakukan order.
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Berdasarkan wawancara dengan manajer departemen sales and operation planner sering
terjadi pengiriman produk yang tidak efektif dikarenakan ada kesalahan dalam penentuan
muatan, sehingga barang yang dikirimkan belum optimal.

Pada saat proses pengiriman terjadi guncangan dan gesekan antar produk akibat muatan
container yang tidak penuh, hal ini menyebabkan kerusakan pada produk tersebut sebanyak
5% dan diantaranya terdapat 3% produk yang masih bisa dijual kembali setelah dilakukan
sortir ulang dan repackaging. Produk yang dikirimkan didominasi dengan minuman
karbonasi yang memiliki tekanan tinggi sehingga peluang produk tersebut rusak menjadi
lebih tinggi. Oleh karena itu, melakukan pengiriman dengan kondisi container full load
merupakan suatu cara agar produk yang dikirimkan memiliki resiko kerusakan yang rendah.

Proses pengiriman produk dengan kondisi container full load merupakan kunci utama
untuk meminimasi kerusakan, hal ini mudah dilakukan jika produk yang akan dikirimkan
memiliki dimensi dan juga bobot yang sama sehingga perhitungan luasan kebutuhan
maksimal dapat diketahui secara langsung. Pada kenyataannya, produk yang dikirimkan
kesetiap daerah di seluruh Indonesia tidak memiliki produk dengan jenis yang sama
dikarenakan permintaan dari konsumen yang beragam. Sehingga pengiriman produk multi
dimensi merupakan hal yang sering terjadi dalam sebuah pengiriman.

Ketika melakukan wawancara dengan manajer departemen sales and operation planner
terdapat pengiriman dari PT. Coca Cola Bottling Indonesia di Jakarta dengan tujuan
Manokwari dan Fakfak yang terletak di Papua Barat yang dapat dilakukan konsolidasi.
Pengiriman ini memiliki jarak pengiriman terjauh dari Jakarta namun memiliki jarak antar
tujuan yang berdekatan. Manokwari dan Fakfak memiliki pola permintaan yang berbeda.
Manokwari mengirimkan produk Freshtea 250 ml, Freshtea 200 ml dan juga Minute maid
240 ml, sedangkan Fakfak mengirimkan produk Sprite 250 ml, Sprite 330 ml, Fanta 250 ml
dan Freshtea 1.5 liter. Selain itu pengiriman ke Papua Barat Sering melakukan pemesanan
secara mendesak namun dengan jumlah yang sedikit. Hal ini mendorong adanya konsolidasi
pengiriman guna meningkatkan efisiensi.

Penelitian ini menggunakan metode Last In First Out (LIFO). LIFO merupakan suatu
metode yang sering dijumpai dalam warehousing. Metode ini dapat diterapkan untuk
melakukan penataan muatan sesuai dengan destinasi. Destinasi pertama adalah produk yang
dilakukan penataan muatan terakhir dan destinasi kedua adalah produk yang dilakukan
penataan pertama sehingga berada ujung container. Dasar dari metode LIFO ini akan
diterapkan menggunakan algoritma penataan Constructive Algorithm. Algoritma yang

digunakan dalam permasalahan ini memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat menyediakan



solusi otomatis dalam melakukan desain dan penyusunan tanpa adanya human intervention,

memiliki tingkat keakuratan tinggi untuk melakukan penyatuan titik temu dari dimensi

produk satu ke produk yang lain, dan memiliki kemudahan pembacaan output kepada user

yang memiliki pengetahuan terbatas (Murase, 2003).

1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut:
Terjadinya pengiriman muatan yang tidak optimal.

Terjadinya kerusakan pada produk disaat melakukan pengiriman akibat goncangan dan

gesekan pada pengiriman beberapa destinasi .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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1.5

Bagaimana caranya untuk melakukan pengiriman produk secara efisien?

Bagaimana hasil penataan muatan produk dari Jakarta menuju manokwari dan fakfak
dengan menggunakan constructive algorithm?

Bagaimana hasil perbandingan volume muatan PT. Coca Cola Bottling Indonesia

dengan perhitungan constructive algorithm?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:

Melakukan identifikasi dimensi dan destinasi produk .

Menghitung penataan muatan produk dari Jakarta menuju Manokwari dan Fakfak
dengan menggunakan constructive algorithm.

Membandingkan muatan existing PT. Coca Cola Bottling Indonesia dengan perhitungan

constructive algorithm.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu:

Dapat memberikan rekomendasi terhadap jumlah produk yang akan dikirimkan ke
distribution center Manokwari dan juga Fakfak.

Dapat meningkatkan space utilization dalam pengiriman produk.



1.6 Batasan Masalah
Agar penulisan laporan dapat dilakukan dengan baik dan pembahasan dapat terfokus,
maka dibuat beberapa batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian tidak membahas biaya
2. Pembuatan algoritma sebatas pola pikir tanpa pembuatan aplikasi.
3. Data yang diteliti merupakan satu kali pengiriman dari Jakarta menuju Manokwari dan
Fak fak pada 29 Januari 2016.

1.7 Asumsi Penelitian
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Dimensi container menyesuaikan dengan standart 1SO.



